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Abstraksi

Penelitian ini adalah menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi sikap terhadap BMT dan pengaruhnya pada keputusan menyimpan pada BMT di Kota Semarang. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan menganalisis variabel-variabel yang mempunyai pengaruh pada sikap terhadap BMT sehingga tercipta keputusan menyimpan dan mengetahui ada atau tidaknya pengaruh yang signifikan antara keeratan hubungan terhadap kepercayaan dan kepercayaan, religiusitas terhadap sikap terhadap BMT.
Populasi dalam penelitian adalah penyimpan pada BMT di Kota Semarang. Jumlah sampel pada penelitian ini adalah 100 responden. Teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah purposive sampling. Pengumpulan data menggunakan kuesioner. Data dianalsis dengan menggunakan Structural Equation Modeling dalam program AMOS.
Model penelitian yang diajukan dapat diterima dengan asumsi nilai dari Standardized Residual Covariance tidak ada yang melebihi ± 2,58 dan nilai Determinant of Sample Covariance Matrix = 9,474. Pengukuran terhadap konstruk eksogen dan endogen di uji menggunakan analisis konfirmatori dan uji kelayakan full model dianalisis menggunakan SEM dimana nilai dari Goodness of Fit Chi square = 103,698; probability = 0,082; CMIN/DF = 1,220; GFI = 0,873; AGFI = 0,821; TLI = 0,969; CFI = 0,975; RMSEA = 0,047 berada pada rentang nilai yang diharapkan. Hasil dari temuan penelitian ini membuktikan dan memberi kesimpulan bahwa keeratan hubungan yang baik mampu meningkatkan kepercayaan penyimpan terhadap BMT, disamping itu kepercayaan dan religiusitas yang baik mampu meningkatkan sikap terhadap BMT. Semakin positif sikap terhadap BMT maka akan semakin meningkatkan keputusan menyimpan.
Kata kunci: keeratan hubungan, kepercayaan, religiusitas, sikap terhadap BMT, keputusan menyimpan.


PENDAHULUAN

Latar Belakang
Pada saat perekonomian di Indonesia belum mengalami kemajuan yang signifikan setelah didera oleh krisis ekonomi tahun 1998, krisis moneter pada akhir dasawarsa 1990 yang melanda Indonesia diyakini banyak pihak merupakan konsekuensi logis dari lepasnya keterkaitan sektor moneter dengan sektor riil (www.bmtalmunawwarah.com).
  Bagi masyarakat kelas bawah, kondisi ini akan memberikan tambahan beban hidup yang harus ditanggung dan menambah kesulitan dalam beraktifitas di lini ekonomi. diantara kesulitan yang dihadapi adalah kekurangan permodalan untuk membeli bahan dan alat produksi atau untuk memenuhi kebutuhan hidup, akibat dari melambungnya harga. Para pengusaha kecil dan pedagang kecil sangat membutuhkan pihak lain yang bisa memberikan pinjaman lunak untuk menambah modal usaha mereka. Oleh karena itu salah satu upaya strategis untuk membangun kembali ekonomi kerakyatan di Indonesia adalah melalui lambaga keuangan mikro syariah (Supardy, Benni 2009).
Banyaknya lembaga keuangan makro maupun mikro yang tersebar keberbagai pelosok tanah air, rupanya belum mencapai kondisi yang ideal, jika diamati secara teliti. Hal ini nampak dari banyaknya lembaga keuangan mikro yang hanya mengejar target pendapatan masing-masing, sehingga tujuan yang lebih besar terabaikan. Padahal lembaga keuangan mikro mempunyai posisi strategis dalam mengembangkan perokonomian masyarakat kelas bawah. Peran lembaga ini sungguh luar biasa, mengingat lembaga perbankan belum menyentuh masyarakat akar rumput. Akses mereka terhadap perbankan sangat kecil, bahkan hampir tak ada sama sekali (Supardy, 2009).
Keadaaan tersebut yang membuat munculnya BMT untuk pertama kalinya di Indonesia pada tahun 1980-an. BMT yang dalam bahasa Indonesia berarti “rumah harta dan usaha” ini mendapat dukungan pemerintah dalam mengembangkan sistem perbankan syariah ini terlihat dengan dikeluarkannya perangkat hukum yang mendukung sistem operasional bank syariah, yaitu Undang-undang No. 7 Tahun 1992 tentang Perbankan dan PP No. 72 Tahun 1992.  Ketentuan ini menandai dimulainya era sistem perbankan ganda (dual banking system) di Indonesia, yaitu beroperasinya sistem perbankan konvensional dan sistem perbankan dengan prinsip bagi hasil. Dalam sistem perbankan ganda ini, kedua sistem perbankan secara sinergi dan bersama-sama memenuhi kebutuhan masyarakat akan produk dan jasa perbankan, serta mendukung pembiayaan bagi sektor-sektor perekonomian nasional. (www.kompas.com).
BMT (Baitul Maal Wa Tamwil) adalah salah satu lembaga keuangan dengan prinsip syariah. Prinsip syariah inilah yang mejadi tonggak lembaga keuangan di Indonesia tidak memperbolehkan dalam transaksinya menggunakan adanya sistem riba, dalam prinsip syariah ini menggunakan sistem bagi hasil.
Untuk wilayah Jawa Tengah, menurut H. Jularso, Ketua Asosiasi BMT Jateng periode 2005-2010, jumlah anggota BMT tahun 2010 yang masuk dalam Asosiasi BMT Jawa Tengah berjumlah 359 BMT, tersebar di 35 kabupaten/kota di wilayah Jawa Tengah dengan aset sebesar 2,3 triliun rupiah (www.tamzis.com). Jumlah BMT yang besar tidak lepas dari peran kepercayaan yang menjadi landasan BMT dalam menjalankan usahanya.
Saat ini BMT menjadi lembaga keuangan yang terpercaya oleh anggota dari BMT. Hal ini bisa dilihat dari Tabel 1.1 tentang jumlah nasabah BMT di kota Semarang tahun 2008-2009 yang diperoleh dari asosiasi BMT kota Semarang.






Tabel 1.1
Jumlah Anggota dan Calon Anggota BMT
	Nama BMT
	2008 (penyimpan)
	2009 (penyimpan)
	2010 (penyimpan)

	BONDHO TUMOTO
	628
	730
	832

	ANDA
	606
	914
	804

	WALISONGO
	600
	831
	1078

	AT TAQWA
	464
	588
	648

	MITRA HASANNAH
	351
	693
	946

	PASADENA
	250
	245
	271

	DAMAR
	1896
	2189
	3039

	FOSILATAMA
	1771
	3644
	2060

	BINAMA
	1882
	1988
	2331

	HUDATAMA
	947
	1225
	1520

	PANDANARAN
	388
	476
	679

	TOTAL
	9783
	13523
	14208

	Prosentasi 
	 
	38,20%
	5,06%


		Sumber : Asosiasi BMT kota Semarang
Tabel 1.1 menjelaskan bahwa anggota dan calon anggota dari tahun 2008 sampai 2010 terus mengalami peningkatan. Anggota dan calon anggota dari koperasi adalah orang yang menyimpan di BMT. Hal ini dikarenakan bahwa nasabah yang menyimpan di BMT minimal harus menjadi calon anggota atau anggota dari BMT. Dari hal tersebut, maka diketahui bahwa dalam Tabel 1.1 anggota dan calon anggota yang berarti nasabah yang menyimpan di BMT, mengalami peningkatan dari tahun ke tahun.
Kemampuan BMT dalam menghimpun dana dari masyarakat, tidak lepas dari proses keeratan hubungan yang terjadi antara pengelola dan pegawai BMT dengan masyarakat di sekitar BMT. Keeratan hubungan yang terjadi antara pegawai dengan masyarakat ini disebabkan adanya keeratan interpersonal di antara mereka. Hal ini sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh Carlos M. Rodríguez dan David T. Wilson (2002), bahwa keeratan hubungan sosial yang terjadi disebabkan adanya faktor psikologi yaitu rasa kekeluargaan, persahabatan dan kedekatan interpersonal.
Kedekatan secara sosial yang menyebabkan timbulnya kepercayaan terhadap pegawai BMT. Dengan adanya faktor psikologi yang terdiri dari rasa kekeluargaan, persahabatan dan kedekatan interpersonal dalam hubungan yang terjadi antara pegawai BMT dengan masyarakat, maka sejalan dengan waktu akan timbul kepercayaan masyarakat terhadap pegawai BMT. Hal ini sesuai dengan apa yang dijelaskan oleh Kimery dan McCord (2002) bahwa kepercayaan diawali oleh adanya hubungan sosial, dalam penelitian ini adalah antara pegawai BMT dengan masyarakat. 
Kepercayaan kepada pegawai BMT, mendorong masyarakat untuk bersikap terhadap BMT. Kimery  dan McCord (2002) menjelaskan bahwa sikap negatif berarti berlawanan atau bertentangan, dalam penelitian ini adalah sikap menentang atau tidak suka dengan BMT, sikap ini terjadi karena adanya perasaan ketidakpercayaan masyarakat terhadap BMT. Masih menurut Kimery dan McCord, sikap positif terjadi manakala masyarakat percaya terhadap sesuatu, dalam penelitian ini, sikap positif masyarakat, disebabkan adanya kepercayaan masyarakat terhadap BMT. Kepercayaan yang timbul pada masyarakat, akan mendorong masyarakat untuk mempunyai sikap positif pada BMT.
Sikap terhadap BMT pada masyarakat ini juga bisa disebabkan adanya tingkat religiusitas, dalam hal ini terkait pada sistem ekonomi berbasis syariah, dalam masyarakat. Tingkat religiusitas memberikan pengaruh pada sikap masyarakat, karena masyarakat yang semakin mengerti tentang perbankan syariah dan keinginan untuk menjauhi riba dan bunga, maka masyarakat mencari tempat untuk menyimpan dananya pada lembaga yang bebas bunga dan riba. Lembaga yang sesuai dengan apa yang menjadi keinginan masyarakat, akan mendapatkan nilai positif, sehingga masyarakat juga bersikap positif terhadap lembaga keuangan tersebut, yang dalam penelitian ini adalah BMT. Pengaruh religiusitas terhadap sikap untuk menyimpan ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Mehboob ul Hassan (2007) pada penyimpan muslim di Pakistan.
Sikap positif masyarakat pada lembaga keuangan syariah dalam penelitan ini adalah BMT, akan memberikan efek pada keputusan menyimpan di BMT. Keputusan menyimpan di BMT tidak lepas dari adanya sikap positif masyarakat terhadap BMT. Masyarakat yang bersikap positif, ada kemungkinan untuk menyimpan di BMT. Sedangkan masyarakat yang bersikap negatif, akan berlaku sebaliknya.
Sikap negatif masyarakat pada lembaga keuangan syariah disebabkan, dalam kenyataannya pendirian-pendirian lembaga keuangan syariah belum berbanding lurus dengan pemahaman masyarakat soal perbankan syariah (Kholis, 2007). Meskipun pemahaman tentang perbankan syariah belum baik, masyarakat saat ini mulai taat dengan sistem syariah disebabkan sistem syariah sesuai dengan pandangan hidup masyarakat.
Sikap negatif yang muncul pada BMT disebabkan adanya beberapa faktor, yaitu munculnya kesan negatif pada sebagian elemen masyarakat terhadap pemberdayaan ekonomi yang dilakukan oleh BMT sehubungan dengan adanya penyimpangan yang terjadi antara teori dan praktek, terutama yang berkaitan dengan  penerapan prinsip-prinsip syariah (Anwar, 2009). Hal tersebut yang menyebabkan berkurangnya kepercayaan masyarakat. Penyimpangan dari konsepsi lembaga keuangan syariah, akan menghilangkan jati diri dan keunikan lembaga keuangan syariah (Kholis 2007).
Setelah melihat dari penjelasan diatas, maka dapat dirumuskan kerangka teoritis sebagai berikut:

Sumber: Chang, Hsin Hsin and Chen, Su Wen (2008); Caceres and Paparoidamis (2005); Rodríguez dan Wilson (2002); Mohammad Jalalkamali dan Davoud Nikbin (2010); Wengenheim dan Bayon (2004); Lin dan Fang (2006); Yee, Choy Johnn; Yee, Choy Johnn; San, Ng Cheng; dan Khoon, Ch’ng Huck (2011); Mehboob  ul  Hassan  (2007), Mukhlis (2010) .


Definisi Operasional Variabel
	NO
	VARIABEL
	DEFINISI OPERASIONAL DAN SKALA PENGUKURAN

	1
	Keeratan Hubungan  
(Gounaris, Spiros P;Venetis, Karin, 2002)
	Keeratan hubungan didefinisakan sebagai proses yang terjadi kedua belah pihak untuk  mengembangkan dan mempertahankan hubungan saling menguntungkan satu dengan yang lain
X1: Pegawai BMT mengenal nasabah, artinya para pegawai dari BMT mengenal nasabahnya, minimal nama dari nasabah
X2: Pegawai BMT ramah dan santun, artinya para pegawai BMT ramah dan santun saat melayani nasabah.
X3: Adanya frekuensi berinteraksi pegawai BMT dengan nasabah, artinya para pegawai BMT sudah pernah berinteraksi saat nasabah bertransaksi di BMT.
Skala pengukuran yang dipakai adalah 1-7, dimana 1 berarti sangat tidak setuju dan 7 berarti sangat setuju.


	2
	Kepercayaan
(Kathryn M dan McCord; 2002)
	Kepercayaan secara khusus didefinisikan sebagai kesediaan pelanggan untuk menerima kerentanan dalam transaksi berdasarkan harapan positif mereka mengenai perilaku orang lain dimasa depan
X4: Yakin dengan kelanjutan hubungan kerjasama dimasa datang,  artinya nasabah merasa yakin bahwa kelanjutan kerjasama antara BMT dengan dirinya akan terus berlanjut.
X5:  Yakin bahwa pegawai BMT jujur, artinya nasabah percaya bahwa pegawai BMT jujur.
X6: Yakin terhadap pemberian informasi yang benar artinya nasabah mempercayai bahwa pihak BMT selalu memberikan informasi yang benar sesuai dengan keadaan yang sebenarnya.
Skala pengukuran yang dipakai adalah 1-7, dimana 1 berarti sangat tidak setuju dan 7 berarti sangat setuju.


	3
	Religiusitas 
(Mehboob  ul  Hassan,  2007)


	Perilaku  seorang sangat  ditentukan  oleh  tingkat  keimanannya.   Perilaku  ini  kemudian  membentuk  kecenderungan  perilaku konsumsi  dan  produksi  di  pasar.   Perspektif  tersebut  juga  berpengaruh terhadap  perilaku  menyimpan.
X7: Keyakinan pada ajaran agama, artinya seberapa tingkat keyakinan seseorang terhadap kebenaran ajaran agama terutama pada keyakinan yang berhubungan dengan sistem perbankan Islam.
X8: Pemahanan terhadap syariat islam, artinya seberapa tingkat pengetahuan dan pemahaman seorang terhadap ajaran agamanya khususnya yang berkaitan dengan perbankan Islam.
X9:    Taat menjalankan ajaran agama, artinya seberapa tingkat ketaatan seorang dalam mengerjakan kegiatan-kegiatan ajaran agama yang dianutnya khususnya pada pelaksanaan ajaran yang hubungannya dengan perbankan Islam.
Skala pengukuran yang dipakai adalah 1-7, dimana 1 berarti sangat tidak setuju dan 7 berarti sangat setuju.






Lanjutan 
	NO
	VARIABEL
	DEFINISI OPERASIONAL DAN SKALA PENGUKURAN

	4
	Sikap terhadap BMT
(Kamery dan McCord, 2002)
	Sikap merupakan atribut individu untuk menyamaratakan sikap positif terhadap suatu objek.
X10: Rasa aman bertransaksi di BMT, artinya nasabah merasa aman saat bertransaksi di BMT.
X11: Nyaman bertransaksi di BMT, artinya nasabah merasa nyaman saat bertransaksi di BMT.
X12:  Puas bertransaksi di BMT, artinya nasabah merasa puas saat bertransaksi di BMT.
 Skala pengukuran yang dipakai adalah 1-7, dimana 1 berarti sangat tidak setuju dan 7 berarti sangat setuju.


	5
	Keputusan Menyimpan
(Peter dan Olson, 2005)
	Keputusan menyimpan didefinisikan proses integrasi dengan menggabungkan pengetahuan untuk mengevaluasi dua atau lebih perilaku alternatif dan memilih salah satu.
X13: penyimpan segera memutuskan untuk menyimpan di BMT artinya nasabah tidak berfikir panjang untuk menyimpan di BMT.
X14: penyimpan tanpa pikir panjang untuk menyimpan di BMT artinya nasabah tidak merasa ragu untuk menyimpan di BMT.
X15: penyimpan suka untuk menyimpan di BMT artinya nasabah yakin saat menyimpan di BMT
Skala pengukuran yang dipakai adalah 1-7, dimana 1 berarti sangat tidak setuju dan 7 berarti sangat setuju.



Metode Pengumpulan Data
Pada penelitan ini digunakan metode pengumpulan data primer melalui metode survey dalam bentuk kuesioner.


Metode Analisis Data
Model yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah model kausalitas atau hubungan atau pengaruh dan untuk menguji hipotesis yang diajukan, maka teknik analisis yang digunakan adalah SEM. Penggunaan metode analisis SEM karena SEM dapat mengidentifikasi dimensi-dimensi dari sebuah konstruk dan pada saat yang sama mampu mengukur pengaruh atau derajat hubungan antar faktor yang telah diidentifikasikan dimensi-dimensinya (Ferdinand, 2006).
Deskripsi Responden
	Deskripsi Responden Menurut Jenis Kelamin
Data karakteristik responden berdasar hasil kelamin dapat dilihat pada Tabel 4.1 berikut :
Tabel 4.1
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
	No 
	Jenis Kelamin
	Jumlah
	Persentase (%)

	1
	Laki-laki
	40
	40%

	2
	Perempuan 
	60
	60%

	
	Jumlah 
	100
	100%


   Sumber : data primer diolah, 2012
Berdasarkan Tabel 4.1 terlihat bahwa dari 100 responden, yang terbanyak adalah responden yang berjenis kelamin perempuan yaitu sebesar 60% sedangkan jenis kelamin laki-laki hanya sebesar 40%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar penyimpan di BMT kota Semarang berjenis kelamin perempuan.
Data responden yang berisi jenis kelamin pada Tabel 4.1 memberikan informasi bahwa mayoritas penyimpan adalah perempuan. Hal ini disebabkan, konsumen yang dituju adalah orang-orang yang mempunyai aktifitas di pasar. Orang-orang yang mempunyai pekerjaan dipasar, kebanyakan adalah perempuan. Oleh karena itu, hal yang wajar bila mayoritas penyimpan berjenis kelamin perempuan. 
Data karakteristik responden berdasar usia dapat dilihat pada Tabel 4.2 berikut:
Tabel 4.2
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
	No 
	Usia 
	Jumlah
	Persentase (%)

	1
	21-30 tahun
	36
	36 %

	2
	31-40 tahun
	50
	50 %

	3
	41-50 Tahun
	11
	11 %

	4
	>50 tahun
	3
	3 %

	
	Total 
	100
	100 %


			Sumber : data primer diolah, 2012

Berdasarkan Tabel 4.2 dapat ditunjukan bahwa dari 100 responden yang menjadi penyimpan di BMT kota Semarang, terbanyak adalah responden yang berusia 31 sampai 40 tahun dengan presentase sebesar 50% dan terendah adalah pada umur lebih dari 50 tahun.
Dilihat dari data pada Tabel 4.2 bahwa mayoritas penyimpan di BMT berusia antara 31 sampai 40 tahun, disebabkan usia tersebut adalah usia orang dimana mempunyai kecenderungan untuk mencoba hal baru. Sehingga mereka memberanikan diri untuk menyimpan di BMT daripada di lembaga keuangan lainnya, meski lembaga keuangan lain tersebut lebih bonafide.
Deskripsi Responden Menurut Pendidikan Terakhir
Data karakteristik responden berdasar pendidikan terakhir dapat dilihat pada Tabel 4.3 berikut:

Tabel 4.3
Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 
	No 
	Pendidikan Terakhir
	Jumlah
	Persentase (%)

	1
	SMP
	10
	10%

	2
	SMA/SMK
	68
	68%

	3
	D2/D3
	4
	4%

	4
	S1
	17
	17%

	5
	S2
	1
	1%

	
	Total 
	100
	100%


		    Sumber : data primer diolah, 2012

Berdasarkan Tabel 4.3 terlihat bahwa dari 100 responden yang menjadi responden, terbanyak adalah dengan pendidikan terakhir SMA/SMK dengan persentase 68%, dan paling sedikit dengan pendidikan terakhir S2 sebanyak 1%.
Data pada Tabel 4.3 menjelaskan bahwa mayoritas penyimpan di BMT adalah lulusan SMA/SMK. Hal ini berarti bahwa kebanyakan penyimpan di BMT, merupakan orang-orang dengan pendidikan tingkat menengah. Unit usaha mikro yang menjadi sasaran dari BMT dan kebanyakan orang-orang yang mencari nafkah di pasar adalah orang-orang dengan pendidikan menengah, maka tidak mengherankan bila mayoritas penyimpan adalah lulusan SMA/SMK sederajat.

Deskirpsi Responden Menurut Pekerjaan
Data karekteristik responden berdasar pekerjaan dapat dilihat pada Tabel 4.4 berikut:



Tabel 4.4
Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan
	No
	Pekerjaan 
	Jumlah
	Persentase (%)

	1
	Guru TPQ
	1
	1%

	2
	Pedagang
	42
	42%

	3
	Guru/Dosen
	8
	8%

	4
	Imam Masjid
	1
	1%

	5
	Pegawai Negeri Sipil
	7
	7%

	6
	Pelajar/Mahasiswa
	4
	4%

	7
	Buruh/Pegawai Swasta
	11
	11%

	8
	Wiraswasta 
	23
	23%

	9
	Tukang Parkir
	3
	3%

	
	Total
	100
	100%


		    Sumber : data primer diolah, 2012

Berdasarkan Tabel 4.4 terlihat bahwa dari 100 responden, paling banyak bekerja sebagai pedagang dengan persentase 42% dan paling sedikit sebagai guru TPQ dan Imam Masjid dengan persentase sebesar 1%.
Data dari Tabel 4.4 dapat diketahui bahwa  mayoritas penyimpan adalah pedagang. Hal ini disebabkan oleh target dari BMT adalah usaha mikro, maka sangat wajar bila kebanyakan penyimpan adalah pedagang pasar yang notabene memang target dari BMT.
Hasil Analisis Structural Equation Modeling
Tabel 4.5
Hasil Uji Full Model
	Kriteria
	Cut of Value
	Hasil
	Evaluasi

	Chi-Square
Probability 
GFI
AGFI
TLI
CFI
CMIN/DF
RMSEA
	χ2 dengan df: 85; p: 5%= 113,145
≥0,05
≥0,90
≥0,90
≥0,95
≥0,95
≤2,00
≤0,08
	103,698
0,082
0,873
0,821
0,969
0,975
1,220
0,047
	Baik
Baik
Marginal 
Marginal  
Baik
Baik
Baik
Baik  


   Sumber : hasil yang dikembangkan untuk tesis ini, 2012
Hasil perhitungan Chi-Square pada konstruk eksogen memperoleh nilai sebesar 103,698 masih dibawah Chi-Square Tabel untuk derajat kebebasan 85 pada tingkat signifikansi 5% sebesar 113,145. Nilai probabilitas sebesar 0,082 yang mana nilai tersebut diatas 0,05. Nilai CMIN/DF sebesar 1,220 sehingga masih dibawah 2,00. Nilai GFI sebesar 0,873 dan AGFI sebesar 0,821 lebih kecil dari 0,90 masih dalam penilaian marginal, sehingga masih bisa dikatakan model fit. Nilai TLI sebesar 0,969 yang mana masih diatas 0,95. Nilai CFI sebesar 0,975 yang mana masih diatas 0,95 dan nilai RMSEA sebesar 0,047 yang mana nilai tersebut masih dibawah 0,08. Hasil tersebut menunjukkan bahwa model keseluruhan memenuhi kriteria model fit. 
Tabel 4.6
Hasil Standardized Regression Weights
	
	
	
	Estimate

	kepercayaan
	<---
	keeratan hubungan
	,708

	Sikap Terhadap BMT
	<---
	Religuisitas
	,526

	Sikap Terhadap BMT
	<---
	Kepercayaan
	,445

	Keputusan_Menyimpan
	<---
	Sikap Terhadap BMT
	,662

	x3
	<---
	keeratan hubungan
	,665

	x2
	<---
	keeratan hubungan
	,768

	x1
	<---
	keeratan hubungan
	,823

	x8
	<---
	Kepercayaan
	,724

	x11
	<---
	Sikap Terhadap BMT
	,727

	x6
	<---
	Religuisitas
	,828

	x5
	<---
	Religuisitas
	,792

	x4
	<---
	Religuisitas
	,771

	x14
	<---
	Keputusan_Menyimpan
	,903

	x7
	<---
	Kepercayaan
	,781

	x9
	<---
	Kepercayaan
	,764

	x10
	<---
	Sikap Terhadap BMT
	,757

	x12
	<---
	Sikap Terhadap BMT
	,746

	x13
	<---
	Keputusan_Menyimpan
	,838

	x15
	<---
	Keputusan_Menyimpan
	,707




Uji Realibilitas dan Variance Extract
Tabel 4.7
Uji Reliabilitas dan Variance Extract
	
	Loading
	Loading2
	Error
	1-Error
	(∑ Loading)2
	Reliable
	Var. Ekstract

	X1
	0.832
	0.69
	0.68
	0.32
	5.13
	0.84
	0.84

	X2
	0.768
	0.59
	0.59
	0.41
	
	
	

	X3
	0.665
	0.44
	0.44
	0.56
	
	
	

	Jumlah
	2.265
	5.13
	 
	1.00
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	X4
	0.77
	0.59
	0.60
	0.41
	5.72
	0.84
	0.64

	X5
	0.79
	0.63
	0.63
	0.37
	
	
	

	X6
	0.83
	0.69
	0.69
	0.31
	
	
	

	Jumlah
	2.39
	1.91
	 
	1.09
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	X7
	0.78
	0.61
	0.61
	0.39
	5.15
	0.80
	0.57

	X8
	0.72
	0.52
	0.52
	0.48
	
	
	

	X9
	0.76
	0.58
	0.58
	0.42
	
	
	

	Jumlah
	2.27
	1.72
	 
	1.28
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	X10
	0.76
	0.57
	0.57
	0.43
	4.9729
	0.79
	0.55

	X11
	0.73
	0.53
	0.53
	0.47
	
	
	

	X12
	0.75
	0.56
	0.56
	0.44
	
	
	

	Jumlah
	2.23
	1.66
	 
	1.34
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	X13
	0.84
	0.70
	0.70
	0.30
	5.99
	0.85
	0.66

	X14
	0.90
	0.82
	0.82
	0.19
	
	
	

	X15
	0.71
	0.50
	0.45
	0.55
	
	
	

	Jumlah
	2.45
	2.02
	 
	1.03
	
	
	


Sumber: hasil yang dikembangkan untuk tesis ini, 2012
Berdasarkan Tabel 4.7, terlihat bahwa tidak terdapat nilai reliabilitas dan variance extract yang berada dibawah batas nilai yang telah ditetapkan yaitu ≥ 0,70 untuk realibilitas dan ≥ 0,50 untuk variance extract. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa indikator-indikator yang digunakan sebagai observed variable bagi variabel latennya, dapat dikatakan telah mampu menjelaskan variabel laten yang dibentuknya.
Kesimpulan 
1. Variabel keeratan hubungan berpengaruh secara signifikan terhadap kepercayaan. Indikator pegawai BMT mengenal penyimpan merupakan indikator yang paling dominan dari keeratan hubungan penyimpan. Hal ini memberikan pemahaman bahwa mengenal dengan baik penyimpan di BMT dapat meningkatkan kepercayaan.
2. Variabel kepercayaan berpengaruh secara signifikan terhadap sikap terhadap BMT. Indikator yakin pada kelanjutan kerjasama dimasa datang merupakan indikator yang paling dominan dari kepercayaan. Hal ini memberikan pemahaman bahwa ketika penyimpan yakin dengan kelanjutan kerjasama dimasa datang, disebabkan adanya kepercayaan pada BMT,dapat meningkatkan sikap terhadap BMT.
3. Variabel religiusitas berpengaruh secara signifikan terhadap sikap terhadap BMT. Indikator taat menjalankan ajaran agama merupakan indikator yang paling dominan dari religiusitas. Hal ini memberikan pemahaman bahwa ketaatan dalam menjalankan ajaran agama dalam hal ini terkait pada sistem syariah dapat meningkatkan sikap terhadap BMT.

4. Variabel sikap terhadap BMT berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan menyimpan. Indikator nyaman bertransaksi di BMT merupakan indikator yang paling dominan dari sikap terhadap BMT. Hal ini memberikan pemahaman bahwa rasa nyaman yang dirasakan oleh penyimpan adalah hal pokok yang membuat penyimpan untuk membuat keputusan menyimpan di BMT, sehingga indikator nyaman bertransaksi di BMT dapat meningkatkan keputusan menyimpan di BMT.

Implikasi Manajerial
1. Religiusitas
· Menjaga persentase dari bagi hasil atau memberikan persentase untuk bagi hasil yang lebih besar sehingga penyimpan merasa bahwa menyimpan di BMT lebih menguntungkan.
· Dana yang tersimpan di BMT untuk usaha mikro daerah dimana BMT berada,sehingga penyimpan tahu bahwa bila menyimpan di BMT lebih bermanfaat bagi masyarakat sekitar.
· Mengedepankan berbagai identitas keislaman dalam operasionalisasi BMT termasuk pada proses dan kinerja usaha dengan prinsip syariat islam.

2. Keeratan Hubungan
· Pegawai BMT mempertahankan komunikasi dengan penyimpan dengan cara mengajak berbicara saat penyimpan bertransaksi di BMT, menyapa saat bertemu diluar BMT, hal ini untuk menjaga image pegawai BMT yang dekat dengan penyimpan.
· Mendatangi pengajian-pengajian yang diharapkan bisa semakin dikenal di masyarakat disebabkan seringbertemu dalam pengajian, dengan begitu akan mempermudah dalam keeratan hubungan pegawai dengan penyimpan.

3. Kepercayaan.
· Mempertahankan pola mendatangi rumah saat penyimpan menginginkan transaksi dilakukan dirumah. Cara ini yang menjadi keunggulan BMT dibandingkan dengan lembaga lainnya.
· Melakukan perbaikan pada sarana dan prasarana secara berkesinambungan, seperti adanya perbaikan pada gedung sehingga penyimpan menjadi lebih nyaman untuk bertransaksi di BMT.
· Melakukan transaksi sesuai prosedur tanpa mengurangi kenyamanan penyimpan.
· Memberikan informasi yang mudah diterima oleh penyimpan, dengan begitu penyimpan bisa mudah mengerti. Hal ini bisa dengan cara penggunaan brosur yang mudah didapat penyimpan, sehingga penjelasan tambahan baru dilakukan oleh pegawai.  

4. Sikap terhadap BMT
· Sistem komputerisasi dan online, sehingga penyimpan bisa mengambil atau menyimpan dana lewat cabang lain, dengan sistem online penyimpan memiliki kemudahan dalam menentukan tempat bertransaksi.
· Kerjasama antara BMT yang menjadi anggota asosiasi dengan sistem online, sehingga saat penyimpan menginginkan  bertransaksi akan lebih mudah, dengan kata lain penyimpan bisa bertransaksi pada semua BMT yang menjadi anggota asosiasi.
· Menjaga suasana santai saat bertransaksi tanpa mengurangi kecepatan dan ketepatan pelayanan, sistem pelayanan yang akrab ini yang memberikan kesan tersendiri  bagi penyimpan.
· Memberikan pelayanan yang baik, seperti memberikan pelayanan cepat dengan cara penambahan jumlah teler disaat ada antrian yang panjang sehingga penyimpan tidak terlalu lama dalam mengantri.

5. Keputusan Menyimpan.
· Sebagai lembaga keuangan berbasis syariah, BMT harus menjalankan transaksinya sesuai dengan syariah, sehingga penyimpan menjadi senang untuk menyimpan di BMT, hal ini karena salah satu syarat penyimpan menyimpan di BMT adalah faktor syariah.
· Mempertahankan biaya administrasi lebih kecil atau tidak ada biaya administrasi, sehingga ada keunggulan dibanding lembaga keuangan yang lain. 

Keterbatasan Penelitian
Keterbatasan dalam penelitian ini adalah nilai Squared Multiple Correlation pada variabel keputusan menyimpan sebesar 0,44. Hal ini berarti bahwa keeratan hubungan, kepercayan, dan religiusitas dalam menjelaskan terjadinya variasi dalam variabel keputusan menyimpan, melalui sikap terhadap BMT sebesar 44%, artinya, bahwa perubahan tindakan keputusan menyimpan (meningkat atau menurun) 44% disebabkan oleh perubahan pada keeratan hubungan, kepercayaan, dan religiusitas melalui sikap terhadap BMT. Sedangkan sisanya (66%) disebabkan oleh variabel-variabel lain yang tidak dijelaskan didalam model penelitian.
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah penyimpan pada BMT yang termasuk dalam asosiasi BMT kota Semarang. Kriteria yang digunakan adalah penyimpan dikarenakan penelitian ini fokus pada keputusan menyimpan, meskipun di BMT juga menyediakan transaksi lain seperti kredit dan talangan haji.
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